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Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat atas Kemenangan Caleg Non Putra 

Daerah di Kota Banda Aceh (Studi Kasus: DPRK Banda Aceh Dapil 1 pada Pemilihan 

Legislatif Tahun 2019)”. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena 

terpilihnya calon legislatif (caleg) yang bukan berasal dari daerah setempat (non putra 

daerah) di wilayah yang memiliki nilai lokalitas yang kuat, yaitu Kota Banda Aceh. 

Hal ini menarik untuk dikaji mengingat konteks Aceh yang kental dengan identitas 

keacehan dan ikatan primordial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap caleg non putra daerah yang berhasil 

memperoleh kursi legislatif, serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

terbentuknya persepsi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 100 responden yang berdomisili di Dapil 1 Kota Banda Aceh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap caleg non putra daerah 

pada umumnya bersifat positif. Masyarakat cenderung menilai caleg berdasarkan 

kualitas personal, kapabilitas, dan integritas, bukan semata-mata latar belakang daerah 

asal. Faktor-faktor utama yang memengaruhi persepsi masyarakat antara lain adalah 

citra pribadi caleg, program kerja, kedekatan sosial dengan pemilih, serta pengalaman 

dan rekam jejak politik caleg tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

orientasi pemilih di Dapil 1 Kota Banda Aceh menunjukkan kecenderungan rasional 

dan terbuka, di mana faktor kompetensi dan komunikasi politik lebih dominan 

dibandingkan sentimen asal daerah. Temuan ini merefleksikan pergeseran budaya 

politik dari yang bersifat identitas menuju pada penilaian yang lebih substantif terhadap 

aktor politik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pemilihan Umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 

dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 1 Undang-Undang nomor 10 tahun 

2008). Pemilihan umum merupakan sarana masyarakat atau individu berinteraksi untuk 

melakukan kontrak sosial atau perjanjian masyarakat antara partai politik dan kandidat 

yang mencalonkan diri yang menjadi peserta pemilihan umum (visi dan misi) dengan 

rakyat yang memiliki hak pilih, yang dilakukan partai melalui aktivitas politik meliputi 

kampanye, iklan politik media massa cetak (koran), audio (radio), audio visual 

(televisi) serta media lainnya seperti poster-poster, spanduk, itu semua berisi janji 

politik guna meyakinkan pemilih sehingga pada pencoblosan dapat menentukan 

pilihan. Didalam masa pemilihan sering terjadi persaingan bahkan konflik dan kisruh 

antar partai politik ataupun para kandidat yang mencalonkan diri dan pendukungnya 

sehingga ada yang sampai pada pelanggaran pidana.1 

 
1 Muhammad Iksan, Skripsi, “Pengaruh Perilaku Pemilih Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat 

Dalam Pemilihan Walikota Kota Pagaralam Putaran Kedua (Studi Perilaku Pemilih Di Kecamatan 

Pagaralam Utara)”, (Bengkulu : Universitas Bengkulu, 2014), hlm 1. 
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Dalam dinamika perpolitikan di Indonesia, isu-isu terkait dengan agama, etnis, 

golongan dan kedaerahan masih sangat diminati untuk dijadikan gerakan atau strategi 

menjatuhkan lawan politik. Namun apa yang terjadi dengan hasil pemilihan legislatif 

di Kota Banda Aceh berbeda. 

Menurut data yang diperoleh dari website resmi DPRK banda Aceh, anggota 

DPRK Banda Aceh yang terdiri dari 30 orang anggota pada pemilihan legislatif tahun 

2019 memiliki asal yang berbeda-beda, artinya anggota DPRK Banda Aceh yang 

terpilih ada yang berasal dari luar Kota Banda Aceh atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan non putra daerah. Berdasarkan data yang diperoleh ada beberapa orang anggota 

DPRK Banda Aceh yang lahir dan besar di luar Kota Banda Aceh yang berhasil meraih 

kursi di DPRK Kota Banda Aceh. Hal tersebut menjadi sebuah fenomena politik yang 

menarik terjadi di Kota Banda Aceh, dimana caleg non putra daerah ini sebenarnya 

memiliki peluang yang sangat kecil untuk dapat menang di daerah yang bukan asal 

caleg tersebut. Akan tetapi, beberapa caleg non putra daerah dapat mengalahkan caleg 

yang berasal dari Kota Banda Aceh sendiri sehingga menduduki kursi DPRK Banda 

Aceh.2 

  

 
2 https://dprk.bandaAcehkota.go.id/anggota-dewan/ diakses pada tanggal 19 juli 2022 

https://dprk.bandaacehkota.go.id/anggota-dewan/


  

3 
 

NO. 

Nama Caleg 

Terpilih 

Suara Partai Dapil 

Asal 

Daerah 

Pendidikan 

1. 

T.Arief 

Khalifah, ST 

1.231 GERINDRA 1 

Banda 

Aceh 

S1 

2. Safni, Bsc 1.388 GERINDRA 2 

Banda 

Aceh 

D3 

3. 

Irwansyah, 

A.Md 

815. GERINDRA 3 

Banda 

Aceh 

D3 

4. 

Ramzah Harli, 

SE 

2.655 GERINDRA 4 

Banda 

Aceh 

S1 

5. 

H. Iskandar 

Mahmud, SH 

919 GOLKAR 1 Pidie S1 

6. 

Sabri 

Badruddin, ST 

1.121 GOLKAR 2 Sabang S1 

7. 

Dra. Hj. Kasumi 

Sulaiman, M.M 

492 GOLKAR 3 Bireuen S2 

8. Abdul Rafur 2.342 NASDEM 1 

Aceh 

Selatan 

SMA 

9. 

H. Heri Julius, 

S.Sos 

2.211 NASDEM 3 Pidie S1 
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10. 

Daniel Abdul 

Wahab, S.Pd 

1.580 NASDEM 5 Aceh Utara S1 

11. Devi Yunita, ST 1.545 PKS 1 

Banda 

Aceh 

S1 

12. 

Farid Nyak 

Umar, ST 

1.267 PKS 2 Pidie S1 

13. 

Tuanku 

Muhammad, 

S.PdJ 

1.110 PKS 3 

Banda 

Aceh 

S1 

14. 

Tati Meutia 

Asmara 

3.138 PKS 4 Langsa S2 

15. Irwansyah, ST 2.235 PKS 4 Aceh Barat S1 

16. 

Syarifah 

Munirah, S.Ag 

915 PPP 1 Pidie S1 

17. 

H. Ilmizah 

Sa’aduddin 

Djamal 

896 PPP 4 

Banda 

Aceh 

S2 

18. 

Sofyan Helmi , 

SE 

1.166 PAN 1 Bireun S1 

19. Usman, SE 940 PAN 2 

Banda 

Aceh 

S1 
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20. 

Musriadi, S.Pd., 

M.Pd, 

1.158 PAN 3 

Banda 

Aceh 

S2 

21. 

Auliza Afridzal, 

SE., M. Si 

983 PAN 4 Aceh Besar S2 

22. Ismawardi 1.346 PAN 5 

Banda 

Aceh 

SMA 

23. 

Royes Ruslan, 

SH 

1.328 DEMOKRAT 1 

Banda 

Aceh 

S1 

24. 

Aiyub Bukhari, 

S.Pd 

1.470 DEMOKRAT 2 Pidie S1 

25. 

H. Isnaini 

Husda, SE 

1.300 DEMOKRAT 3 

Banda 

Aceh 

S1 

26. M. Arifin 918 DEMOKRAT 4 Sabang SMA 

27. 

Tgk. Januar 

Hasan  

1.693 DEMOKRAT 5 

Banda 

Aceh 

SMA 

28. 

T. Hendra 

Budiansyah 

1.427 PA 2 

Banda 

Aceh 

SMA 

29. Ir. Bunyamin 2.115 PA 3 

Banda 

Aceh 

S1 

30. Husaini 785 PNA 5 

Banda 

Aceh 

SMA 
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Fenomena yang terjadi dengan hasil pemilihan legislatif di Kota banda Aceh 

pada 2019 sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa ada 14 caleg yang 

lahir diluar kota banda Aceh. Di Dapil 1 ada sebanyak 7 orang caleg yang menduduki 

kursi DPRK Kota Banda Aceh, ada sebanyak 4 orang yang lahir diluar kota banda 

Aceh. Oleh karena itu, persoalan tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. 

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai perilaku politik masyarakat terhadap caleg 

yang berasal dari luar daerah menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian atas 

fenomena politik tersebut.  Adapun tema yang dipilih adalah “Kemenangan Caleg Non 

Putra Daerah Di Kota Banda Aceh Studi Kasus : DPRK Banda Aceh Pada Pemilihan 

Legislatif Tahun 2019”. 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Bagaimana persepsi masyarakat Dapil 1 terkait kemenangan caleg non putra 

daerah di Kota Banda Aceh? 

1.2.2 Bagaimana perilaku politik pemilih terhadap caleg non putra daerah yang ada 

di Kota Banda Aceh? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1  Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Dapil 1 terkait kemenangan 

caleg non putra daerah di Kota Banda Aceh? 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana perilaku politik pemilih terhadap caleg non putra 

daerah yang ada di Kota Banda Aceh? 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

Secara Praktis  

Manfaat penelitian ini bagi penulis di antaranya memberikan pengalaman, 

menjadi rujukan informasi bagi penulis lain, hingga memberikan referensi tentang 

metode pendekatan yang sesuai.  
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Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan informasi dan pertimbangan bagi 

Masyarakat Kota Banda Aceh dalam menentukan pemimpin dalam lima tahun 

kedepan. 

  


